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BAB III 

PEMIKIRAN THOMAS LICKONA TENTANG 

PENDIDIKAN KARAKTER 

A. Biografi

1. Riwayat Hidup Thomas Lickona

Dr. Thomas Lickona lahir pada tanggal 4 April tahun 1943. Sekarang 

ia tinggal di New York, Amerika Serikat. Ia memperoleh gelar  Bachelor of 

Arts dalam bahasa  Inggris di Siena College tahun 1964, gelar Master of Arts 

dalam bahasa Inggris di Ohio University tahun 1965, gelar Doctor of 

Philosophy dalam psikologi di State University of  New York di Albany pada 

tahun 1971.76 Thomas Lickona adalah seorang psikolog perkembangan dan

profesor pendidikan di State University of New York, Cotland di mana ia 

memperoleh penghargaan atas pekerjaannya di bidang pendidikan guru dan 

saat ini memimpin Center for the Fourth and Fifth R2 (Respect and 

Responsibility). Beliau juga kerap menjadi professor tamu di Boston dan 

Harvard University. Beliau dan istri, Judith, dikaruniai dua anak laki-laki serta 

sebelas cucu dan saat ini menetap di Cortland, New York.77

Setelah menjadi Presiden di Association for Mural Education, Dr. 

Lickona menjabat sebagai Dewan Komisaris di Character Education 

76 Thomas Lickona “ Vita Thomas Lickona 2014” dalam mail.google.com diakses tanggal 19 
Desemeber 2015. 

77 Thomas Lickona, Educating for Character; Mendidik untuk Membentuk Karakter, (PT 
Bumi Aksara: Jakarta, 2015),595. 
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Partnership dan sebagai Dewan Penasihat di Character Counts Coalition and 

Medical Institute for Sexual Health. 

Dr. Lickona sering menjadi konsultan di sekolah-sekolah mengenai 

pendidikan karakter dan menjadi pembicara di berbagai seminar untuk para 

guru, orang tua, pendidik agama, dan kelompok yang peduli akan 

perkembangan moral kaum muda. Beliau mengajar nilai moral baik di sekolah 

maupun di rumah mulai dari Amerika Serikat, Kanada, Jepang, Singapura, 

Swiss, Irlandia, dan Amerika Latin. 

Dr. Lickona memperoleh gelar Ph.D dalam bidang psikologi dari State 

University of New York, Albany dengan risetnya mengenai perkembangan 

penalaran moral anak-anak. Beliau dianugerahi State University of New York 

Faculty Exchange Scholar dan menerima penghargaan alumni kehormatan, 

Distinguished Alumni Award dari State University of New York di Albany. 

2. Hasil Karya-Karya Thomas Lickona 

Karya-karya Dr. Thomas Lickona yang telah dipublikasikan, termasuk 

skripsi, antara lain Moral Development and Behavior (1976); buku popular 

untuk para tua, Raising Good Children (1983); buku mengenai penjabaran 12-

poin program pendidikan karakter, Educating for Character: How Schools 

Can Teach Respect and Responsibility (1991); dan kumpulan esai dari 

beberapa penulis, Character Development in Schools and Beyond (1992). 
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Buku Educating for Character mendapat pujian sebagai “definitive work di 

bidangnya” dan menjadi pemenang penghargaan Christopher Award pada 

tahun 1992 atas “penegasannya terhadap nilai-nilai utama seorang manusia”.78 

Karya lain yang ditulis bersama istrinya, Judith, dan William Boudreu, 

M.D., adalah buku untuk kaum muda, Sex, Love and You (Avia Maria Press, 

1994), yang bertujuan mempertahankan seks untuk pernikahan. Dan buku-

buku terbarunya antara lain Character Matters- How to Help  Our Children 

Develop Good Judgment, Integrity, and Essential Virtues (2004) dan 

Character Quotations (2004), yang ditulis bersama Dr, Matthew Davidson. 

Kegiatan terbaru Dr, Lickona meliputi pengarahan pembelajaran dua tahun 

pendidikan karakter di sekolah menengah, dan menulis buku Smart and Good 

High Schools: Developing Excellence and Ethics for Success in School, Work, 

and Beyond bersama Dr. Matthew Davidson. 

Karya Dr. Lickona pernah ditampilkan sebagai cover story di majalah 

New York Times, “ Teaching Johnny to be Good” (30 April 1995); dijadikan 

video, “Character Education: Restoring Respect and Responsibility in Our 

School” dan “Eleven Principles of Effective Character Education” (National 

Professional Resources); dan seri video pelatihan mengenai pendidikan 

karakter yang terdiri atas 4 bagian. Pada tahun 2001, Character Education 

Partnership mempersembahkan penghargaan Sanford N. McDonnell Lifetime 

Achievement Award di bidang pendidikan karakter kepada Dr. Lickona.  
                                                            

78 Ibid.,596. 
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Beliau juga kerap menjadi bintang tamu di berbagai acara bincang-

bincang di radio maupun televisi, termasuk The Larry King Live, Good 

Morning America, dan Focus on the Family. 

B. Konsep Pendidikan Karakter  Perspektif Thomas Lickona 

1. Pengertian  Pendidikan Karakter 

Dalam bukunya, Thomas Lickona menyatakan bahwa penger-

tian pendidikan karakter adalah suatu usaha yang disengaja untuk membantu 

seseorang sehingga ia dapat memahami, memperhatikan, dan melakukan 

nilai-nilai etika yang inti. Dan lebih luas lagi ia menyebutkan pendidikan 

karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk mewujudkan kebajikan, yaitu 

kualitas kemanusiaan yang baik secara objektif, bukan hanya baik untuk 

individu perseorangan, tetapi juga baik untuk masyarakat secara 

keseluruhan.79 Thomas Lickona juga mengartikan pendidikan karakter adalah 

usaha secara sengaja dari seluruh dimensi kehidupan sosial untuk membantu 

pembentukan karakter secara optimal. Terminologi pendidikan karakter ini 

mulai dikenalkan sejak tahun 1900-an. Thomas Lickona dianggap sebagai 

pengusungnya, terutama ketika ia menulis buku yang berjudul The Return of 

Character Education dan kemudian disusul bukunya, Educating for 

Character; How Our School Can Teach Respect and Responsibility yang 

                                                            
79 Thomas Lickona, Character Matters; Persoalan Karakter, Bagaimana Membantu Anak 

Mengembangkan Penilaian Yang Baik, Integritas dan Kebajikan Penting Lainnya, (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2015), 6. 
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sudah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia oleh Juma Abdu Wamaungo 

dan Jean Antunes Rudlof Zien dan diterbitkan oleh Bumi Aksara. 

Setelah mengetahui arti dari pendidikan karakter, perlu digali juga 

makna dan arti dari karakter tersebut. Thomas Lickona mengutip pandangan 

seorang filusuf Yunani bernama Aristoteles bahwa karakter yang baik 

didefinisikan dengan melakukan tindakan-tindakan yang benar sehubungan 

dengan diri seseorang dan orang lain. Aristoteles bahkan mengingatkan 

kepada kita tentang apa yang cenderung dilupakan di masa sekarang ini: 

kehidupan yang berbudi luhur termasuk kebaikan yang berorientasi pada diri 

sendiri (seperti kontrol diri dan moderasi) sebagaimana halnya dengan 

kebaikan yang berorientasi pada hal lainnya (seperti kemurahan hati dan 

belas kasihan), dan kedua jenis kebaikan ini berhubungan. Artinya kita perlu 

untuk mengendalikan diri kita sendiri-keinginan kita, hasrat kita- untuk 

melakukan hal yang baik bagi orang lain.80 

Thomas memaparkan bahwa karakter menurut pengamatan seorang 

filsuf kontemporer bernama Michael Novak, merupakan “campuran 

kompatibel dari seluruh kebaikan yang diidentifikasi oleh tradisi religious, 

cerita sastra, kaum bijaksana, dan kumpulan orang berakal sehat yang ada 

dalam sejarah.” Sebagaimana yang ditunjukkan Novak, tidak ada seorang pun 

yang memiliki semua kebaikan itu, dan setiap orang memiliki beberapa 

kelemahan. Orang-orang dengan karakter yang sering dipuji bisa jadi sangat 
                                                            

80 Ibid., 81. 
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berbeda antara satu dengan lainnya. Berdasarkan pemahaman klasik ini, 

Thomas Lickona bermaksud untuk memberikan suatu cara berpikir tentang 

karakter yang tepat bagi pendidikan nilai: karakter terdiri dari nilai operatif, 

nilai dalam tindakan. Menurut beliau, karakter yang baik adalah terdiri dari 

mengetahui hal yang baik, menginginkan hal yang baik, dan melakukan hal 

yang baik– kebiasaan dalam cara berpikir, kebiasaan dalam hati, dan 

kebiasaan dalam tindakan. Ketiga hal ini diperlukan untuk mengarahkan 

suatu kehidupan moral; ketiganya ini membentuk kedewasaan moral. 81 

Dan komponen karakter yang baik dapat dijabarkan sebagai berikut: 

pengetahuan moral, berisi tentang kesadaran moral, pengetahuan nilai moral, 

penentuan perspektif, pemikiran moral, pengambilan keputusan, dan 

pengetahuan pribadi. Perasaan moral, berisi tentang hati nurani, harga diri, 

empati, mencintai hal yang baik, kendali diri, dan kerendahan hati. 

Sedangkan tindakan moral berisi tentang kompetensi, keinginan, dan 

kebiasaan.82 

Thomas Lickona menyebutkan sepuluh kebaikan (karakter) esensial 

dan utama yang harus ditanamkan kepada peserta didik baik di sekolah, di 

rumah, dan di komunitas atau masyarakat, meliputi83:  

 

 

                                                            
81 Ibid., 81-82. 
82 Ibid., 84 
83 Ibid., 280-282. 
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Sepuluh Kebajikan Essensial 

Sepuluh kebajikan 

esensial 

Deskripsi 

1. Kebijaksanaan 

 

a. Penilaian yang baik; kemampuan untuk 

mengambil keputusan yang masuk akal 

b. Mengetahui cara bagaimana mempraktikkan 

kebajikan 

c. Membedakan apa yang penting dalam 

kehidupan; kemampuan untuk menentukan 

prioritas. 

2. Keadilan a. Kewajaran 

b. Menghormati orang lain 

c. Menghormati diri sendiri 

d. Tanggung jawab 

e. Kejujuran 

f. Sopan santun 

3. Ketabahan a. Keberanian 

b. Kelenturan 

c. Kesabaran 

d. Ketekunan 

e. Daya tahan 
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f. Keyakinan diri 

4. Kendali diri a. Disiplin diri 

b. Kemampuan untuk mengelola emosi dan 

dorongan seseorang 

c. Kemampuan untuk menahan atau menunda 

kepuasan 

d. Kemampuan untuk melawan godaan 

e. Moderasi 

f. Kendali diri seksual 

5. Kasih  a. Empati 

b. Rasa kasihan 

c. Kebaikan hati 

d. Kedermawanan 

e. Pelayanan 

f. Loyalitas 

g. Patriotism 

h. Kemampuan untuk mengampuni 

6. Sikap positif a. Harapan 

b. Antusiasme 

c. Fleksibilitas 

d. Rasa humor 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

69 
 

7. Kerja keras a. Inisiatif 

b. Kerajinan 

c. Penentuan sasaran 

d. Kepanjangan daya akal 

8. Integritas a. Kelekatan terhadap prinsip moral 

b. Keyakinan terhadap hati nurani yang 

dibentuk dengan tepat 

c. Kemampuan mengingat perkataan 

d. Konsistensi etika 

e. Menjadi jujur dengan diri sendiri 

9. Rasa syukur a. Kebiasaan untuk bersyukur; mengapresiasi 

rahmat orang lain 

b. Mengakui utang budi satu sama lain 

c. Tidak mengeluh 

10. Kerendahan hati a. Kesadaran diri 

b. Keinginan untuk mengakui kesalahan dan 

bertanggung jawab untuk memperbaikinya 

c. Hasrat untuk menjadi orang yang lebih baik 

 

Sepuluh kebajikan utama dapat dianggap sebagai pemberian 

sebagaimana yang Aristoteles sebut sebagai kehidupan baik. Karakter 
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kehidupan memiliki dua sisi: perilaku benar dalam hubungan dengan orang 

lain dan perilaku benar dalam kaitannya dengan diri sendiri. Kehidupan yang 

penuh dengan kebajikan berisi kebajikan berorientasi-orang lain, seperti 

keadilan, kejujuran, rasa syukur, cinta, tetapi juga termasuk kebajikan 

berorientasi-diri sendiri seperti kerendahan hati, ketabahan, kontrol diri, dan 

berusaha yang terbaik daripada menyerah pada kemalasan. Dan kedua jenis 

kebajikan ini saling berhubungan.84 

Konsep al-Qur’an tentang pendidikan lebih mengedepankan 

pendidikan akhlak (karakter).  Sebagiamana menurut  Yusuf Qardhawi 

menjelaskan bahwa: pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya 

baik akal maupun hati; rohani dan jasmani; akhlak dan keterampilan. Sebab 

pendidikan Islam menyiapkan manusia untuk hidup, baik dalam perang dan 

menyiapkan untuk menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dsn 

kesejahteraannya, manis dan pahitnya.85 

Ada banyak ayat al-Qur’an yang membahas konsep pencapaian akhlak 

terpuji ini sebagaimana dijelaskan oleh Yusuf Qardhawi, diantaranya; Q.S. 

al-Baqarah: 282 tentang karakter yang adil dan baik dalam bermu’amalah, 

Q.S. al-A’raf: 31 tentang karakter sopan dan santun, dan tidak berlebihan, 

Q.S. al-Ahqaf: 15 tentang karakter rendah hati, berbuat baik kepada orang tua 

dan rasa berterima kasih/syukur, Q.S. al-Isra: 26 tentang karakter dermawan 

                                                            
84 Ibid., 21. 
85 Yusuf Qaradhawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan al-Banna,  terj. Bustami A. 

Ghani dan Zainal Abidin Ahmad, (Jakarta: Bulan Bintang. 1980), 39. 
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dan empati kepada sesama terutama kepada kaum dhu’afa, Q.S. an-Nur: 27 

tentang karakter sopan santun saat bertamu, Q.S. al-Muthaffifin: 1-3 tentang 

karakter bersikap adil dan tidak curang. 

Ibnu Qayyim mengemukakan empat sendi karakter baik yang 

didasarkan pada: 

a. Sabar, yang mendorongnya menguasai diri, menahan marah, tidak 

mengganggu orang lain, lemah lembut, tidak gegabah, dan tidak tergesa-

gesa.  

b. Kehormatan diri, yang membuatnya menjauhi hal-hal yang hina dan buruk, 

baik berupa perkataan maupun perbuatan, membuatnya memiliki rasa 

malu, yang merupakan pangkal segala kebaikan, mencegahnya dari 

kekejian, bakhil, dusta, ghibah dan mengadu domba.  

c. Keberanian, yang mendorongnya pada kebesaran jiwa, sifat-sifat yang 

luhur, rela berkorban, dan memberikan sesuatu yang paling dicintai; dan  

d. Adil, yang membuatnya berada dijalan tengah, tidak meremehkan, dan 

tidak berlebih-lebihan. 86 

2. Tujuan Pendidikan Karakter 

Tujuan pendidikan karakter menurut Thomas Lickona berdasarkan 

penelitian sejarah di seluruh negara di dunia ini pada dasarnya adalah untuk 

                                                            
86 M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karakter ......., 63.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

72 
 

membimbing para generasi muda menjadi cerdas dan membentuknya untuk 

memiliki perilaku yang baik dan berbudi.87 

Menyadari bahwa cerdas dan berperilaku baik bukanlah hal yang 

sama, para pemangku kebijakan sejak zaman Plato telah membuat suatu 

kebijakan mengenai pendidikan moral yang secara sengaja dibuat sebagai 

bagian utama dari pendidikan sekolah. Mereka telah mendidik karakter 

masyarakat setara dengan pendidikan intelegensi, mendidik kesopanan setara 

dengan pendidikan literasi, mendidik kebajikan setara dengan pendidikan 

ilmu pengetahuan. Mereka pun telah mencoba untuk membentuk masyarakat 

yang dapat menggunakan intelegensi mereka untuk memberikan manfaat 

baik bagi masyarakat maupun bagi dirinya sendiri sebagai bagian dari 

masyarakat yang membangun kehidupan yang lebih baik.88 Sebagai wadah 

pendidikan secara formal, sekolah sangat penting menentukan arah dan 

tujuan pendidikan anak menjadi yang berkarakter baik dan generasi yang 

cerdas untuk membangun kebudayaan dan peradaban bangsa. 

Tujuan pendidikan karakter adalah untuk menanamkan dan 

membentuk sifat atau karakter yang diperoleh dari cobaan, pengorbanan, 

pengalaman hidup, serta nilai yang ditanamkan sehingga dapat membentuk 

nilai intrinsik yang akan menjadi sikap dan perilaku peserta didik. Nilai-nilai 

yang ditanamkan berupa sikap dan tingkah laku tersebut diberikan secara 

                                                            
87 Thomas Lickona, Educating for Character,……. Ibid., 7. 
88 Ibid., 8. 
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terus-menerus sehingga membentuk sebuah kebiasaan. Dan dari kebiasaan 

tersebut akan menjadi karakter khusus bagi individu atau kelompok. 

Pendidikan karakter tidak sekedar mengajarkan mana yang benar dan mana 

yang salah kepada anak, tetapi lebih dari itu pendidikan karakter 

menanamkan kebiasaan (habituation) tentang yang baik sehingga peserta 

didik paham, mampu merasakan, dan mau melakukan yang baik. Pendidikan 

karakter ini membawa misi yang sama dengan pendidikan akhlak atau 

pendidikan moral. 

Membentuk siswa yang berkarakter bukan suatu upaya mudah dan 

cepat. Hal tersebut memerlukan upaya terus menerus dan refleksi mendalam 

untuk membuat rentetan moral choice (keputusan moral) yang harus 

ditindaklanjuti dengan aksi nyata, sehingga menjadi hal yang praktis dan 

reflektif. Diperlukan sejumlah waktu untuk membuat semua itu menjadi 

custom (kebiasaan) dan membentuk watak atau tabiat seseorang. Penilaian 

moral dapat meningkatkan perasaan moral, namun emosi moral dapat 

memengaruhi pemikiran. Thomas Lickona mengutip pandangan psikolog 

Mercy Coolege Sidney Callahan dalam bukunya, In Good Conscience: 

Reason and Emotion in Moral Decision Making, bahwa banyak dari 

pemikiran moral kreatif kita muncul dari pengalaman  yang sarat emosi. 

Revolusi moral yang penting telah diawali dengan empati yang dirasakan 
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bagi kelompok yang sebelumnya tidak dianggap  seperti budak, wanita, 

pekerja, anak-anak, orang-orang berkebutuhan khusus dan lain-lain.89 

Selain itu pencanangan pendidikan karakter tentunya dimaksudkan 

untuk menjadi salah satu jawaban terhadap beragam persoalan bangsa yang 

saat ini banyak dilihat, didengar dan dirasakan, yang mana banyak persoalan 

muncul yang di indentifikasi bersumber dari gagalnya pendidikan dalam 

menyuntikkan nilai-nilai moral terhadap peserta didiknya. Hal ini tentunya 

sangat tepat, karena tujuan pendidikan bukan hanya melahirkan insan yang 

cerdas, namun juga menciptakan insan yang berkarakter kuat. Seperti yang 

dikatakan Dr. Martin Luther King, yakni “kecerdasan yang berkarakter 

adalah tujuan akhir pendidikan yang sebenarnya”. 

Menurut Thomas Lickona, terdapat enam aspek yang menonjol 

sebagai tujuan pendidikan karakter yang diinginkan, antara lain 90: 

a. Kesadaran moral 

Para orang muda perlu mengetahui bahwa tanggung jawab moral 

mereka yang pertama adalah menggunakan pikiran mereka  untuk melihat 

suatu situasi yang memerlukan penilaian moral- dan kemudian untuk 

memikirkan dengan cermat tentang apa yang dimaksud dengan arah 

tindakan yang benar. 

                                                            
89 Ibid., 85. 
90 Ibid., 85. 
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Aspek kedua dari kesadaran moral adalah memahami informasi dari 

permasalahan yang bersangkutan.  

b. Mengetahui nilai moral 

Mengetahui sebuah nilai juga berarti memahami bagaimana caranya 

menerapkan nilai yang bersangkutan dalam berbagai macam situasi.  

c. Menentukan perspektif 

Penentuan perspektif merupakan kemampuan untuk mengambil sudut 

pandang orang lain, melihat situasi sebagaimana adanya, membayangkan 

bagaimana mereka berpikir, bereaksi, dan merasakan masalah yang ada. 

Ini adalah prasyarat bagi penilaian moral dan karakter. 

d. Pemikiran moral 

Pemikiran moral melibatkan pemahaman apa yang dimaksud dengan 

moral dan mengapa harus aspek moral. Mengapa penting bagi kita untuk 

menepati janji? Membagikan apa yang saya miliki dari orang lain?.  

e. Pengambilan keputusan 

Mampu memikirkan cara seseorang bertindak melalui permasalahan 

moral dengan cara ini merupakan keahlian pengambilan keputusan 

reflektif.  

f. Pengetahuan pribadi.  

Menurut Thomas Lickona, terdapat sedikitnya sepuluh alasan 

mengapa sekolah seharusnya memberikan arahan yang jelas dan menyeluruh 
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tentang komitmen pendidikan moral dan pengembangan karakter.91 Di antara 

sepuluh alasan tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Adanya kebutuhan yang begitu jelas dan mendesak. Jumlah pemuda 

melakukan tindakan kekerasan baik terhadap orang lain maupun 

terhadap diri sendiri meningkat, kesadaran tentang kontribusi mereka 

terhadap kesejahteraan hidup sesama mulai menurun. Dalam refleksinya 

penyakit yang terjadi di masyarakat tersebut sedang membutuhkan 

pencerahan moral dan spiritual. 

b. Proses penghubungan nilai dan sosialisasi. Suatu masyarakat 

membutuhkan pendidikan nilai baik untuk sikap penyelamatan maupun 

maupun perbaikan untuk tetap bersatu di dalamnya dan untuk maju 

bersama dalam menyesuaikan dan mendukung kehidupan dan 

perkembangan manusia sebagai bagian dari masyarakat tersebut. 

Menurut sejarah, tiga komunitas sosial telah terlibat di dalam pendidikan 

moral yaitu rumah, komunitas spiritual dan sekolah.  

c. Peranan sekolah sebagai tempat pendidikan moral menjadi semakin 

penting ketika jutaan anak-anak hanya mendapatkan sedikit pendidikan 

moral dari orang tua mereka dan ketika makna nilai yang sangat 

berpengaruh yang didapatkan melalui tempat ibadah lainnya perlahan 

tidak berarti dan menghilang dari kehidupan mereka. 

                                                            
91 Ibid., 35. 
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d. Munculnya konflik di masyarakat yang disebabkan oleh perbedaan 

pandangan dasar menyangkut etika. 

e. Demokrasi memiliki posisi khusus dalam pendidikan moral karena 

demokrasi tersebut merupakan bentuk dari pemerintahan dalam suatu 

masyarakat.  

f. Tidak ada satu hal pun yang dapat dianggap sebagai pendidikan tanpa 

nilai.  

g. Pertanyaan tentang moral berada dalam pertanyaan-pertanyaan utama 

yang dihadapi baik secara individu rasial. 

h. Pendidikan nilai di sekolah kini memilki sebuah pandangan dasar 

bermakna luas yang mendukung perkembangan pendidikan. 

i. Sebuah pernyataan gambling tentang pendidikan moral juga menjadi 

sesuatu yang penting jika ditujukan untuk menarik perhatian membentuk 

perilaku dimulai dari diri para guru. 

j. Pendidikan nilai merupakan sebuah pekerjaan yang sangat mungkin 

untuk dilaksanakan.  

Menurut Thomas Lickona lagi, ada tujuh alasan mengapa harus ada 

pendidikan karakter. 

a. Pendidikan karakter merupakan cara terbaik untuk menjamin anak-anak 

(siswa) memiliki kepribadian yang baik dalam kehidupannya; 

b. Pendidikan karakter juga merupakan cara untuk meningkatkan prestasi 

akademik; 
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c. Ada sebagian siswa yang tidak dapat membentuk karakter yang kuat bagi 

dirinya di tempat lain; 

d. Mempersiapkan siswa untuk menghormati pihak atau orang lain dan 

dapat hidup dalam masyarakat yang beragam; 

e. Banyaknya masalah yang berkaitan dengan problem moral-sosial, seperti 

ketidaksopanan, ketidakjujuran, kekerasan, pelanggaran kegiatan 

seksual, dan etos kerja (belajar) yang rendah; 

f. Merupakan persiapan terbaik untuk memiliki perilaku yang baik di 

tempat kerja; dan 

g. Mengajarkan nilai-nilai budaya merupakan bagian dari kerja peradaban. 

3. Urgensi Pendidikan Karakter 

Saat ini di seluruh dunia, mulai dari masyarakat secara individu 

sampai dengan organisasi kemasyarakatan, baik kaum liberal maupun 

konservatif telah meminta sekolah-sekolah untuk melibatkan peran pendidik 

moral sebagai bagian dari pendidikan anak-anak. Dari sekian banyak masalah 

moral yang tengah menjadi perhatian sekolah, tampaknya tidak ada masalah 

yang lebih mengkhawatirkan daripada masalah kenakalan remaja. Sejak 

tahun 1978 sampai dengan 1988, berdasarkan statistic FBI, tindak 

pemerkosaan yang melibatkan remaja lelaki berusia 13-14 tahun meningkat 

jumlahnya menjadi dua kali lipat. Lebih dari 20 tahun (1968-1988), jumlah 

tindakan kekerasan kriminal meningkat sebanyak 53%, dan tindakan-



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 
 

tindakan tersebut berupa pembunuhan, pemerkosaan, pencurian dan 

perusakan. Lebih tepatnya tindakan tersebut dilakukan oleh para remaja 

lelaki dan perempuan yang berusia di bawah tujuh belas tahun. Perilaku 

kenakalan remaja yang berbentuk kekerasan sering terjadi pada anak-anak 

remaja yang tinggal dalam satu lingkungan, yang kemudian membentuk 

tindakan-tindakan keji dan berutal yang memperlihatkan rendahnya jiwa 

kemanusiaan yang senagaja dilakukan tanpa rasa bersalah.92 

Demikianlah gambaran mendalam betapa perilaku anak-anak pada 

masa ini telah berubah lebih jauh dalam hal keterlibatan diri mereka sebagai 

bagian dari masyarakat. Perubahan-perubahan tersebut, menurut Thomas 

Lickona, juga tidak hanya tergambar dari perilaku kekerasan yang dilakukan 

oleh remaja, tetapi juga dari berbagai bentuk ucapan dan tindakan tidak 

terpuji yang sudah mulai dilakukan anak-anak. Thomas Lickona 

mencontohkan di masyarakat New Orleans, seorang anak kelas 1 SD 

menggerus kapur dan memperlihatkan kepada anak-anak lain seraya 

memberitahu bahwa seolah-olah barang yang dimilikinya adalah kokain. 

Menurut Thomas Lickona, anak-anak yang hidup dengan rendahnya 

kesadaran moral kini mulai bermunculan, guru-guru mereka mengatakan 

bahwa mereka berasal dari keluarga yang bermasalah. Tentunya saja 

                                                            
92 Ibid., 4. 
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kurangnya perhatian orang tua menjadi alasan utama bagi sekolah untuk 

secara terpaksa harus terlibat dalam pendidikan karakter.93 

Dewasa ini, berbagai perdebatan serius telah lebih banyak muncul di 

sekolah-sekolah yang memfasilitasi siswa dengan pendidikan karakter. 

Pendidikan nilai merupakan salah satu topik utama dalam bidang pendidikan 

saat ini. Berberapa kelompok orang baik yang secara politis berpihak ke 

kanan ataupun ke kiri benar-benar menyangsikan tentang pendidikan moral 

yang berlaku di sekolah. Namun di atas semua permasalahan itu, perbedaan 

pendapat hanyalah berkembang secara stagnan, dan sebagai resikonya: 

tidaklah etis jika sekolah hanya memulai dapat bertindak ketika masyarakat 

sudah berada dalam keterpurukan moral. Sebaiknya, sekolah melakukan 

suatu kontribusi lebih kepada anak-anak muda dan juga bagi kesehatan moral 

dari bangsa ini.94 

Dari beberapa masalah di atas, maka sangat jelas urgensi atau 

pentingnya pendidikan karakter pada saat ini karena karakter akan 

menunjukkan siapa diri kita sebenarnya, karater akan menentukan bagaimana 

seseorang membuat keputusan, karakter menentukan sikap, perkataan dan 

perbuatan sesorang, orang yang memiliki karakter baik, maka perkataan dan 

perbuatannya juga pasti akan baik, sehingga semua itu akan  menjadi 

                                                            
93 Ibid., 5. 
94 Ibid., 6. 
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identitas yang menyatu dan mempersonaliasasi terhadap dirinya, sehingga 

mudah membedakan dengan identitas lainnya. 

4. Nilai Dasar Pendidikan Karakter 

Menurut Thomas Lickona, terdapat dua macam nilai dalam kehidupan 

ini yaitu moral dan nonmoral. Nilai-nilai moral seperti kejujuran, tanggung 

jawab, dan keadilan adalah hal-hal yang dituntut dalam kehidupan ini. 

Sehingga manusia akan merasa tertuntut untuk menepati janji, membayar 

berbagai tagihan, memberi pengasuhan kepada anak-anak, dan berlaku adil 

dalam bergaul dengan masyarakat. Intinya nilai moral meminta seseorang 

untuk melaksanakan apa yang sebaiknya dilakukan. Sehingga ia harus 

melakukannya kalaupun sebenarnya ia tidak ingin melakukannya.95 

Sedangkan nilai-nilai nonmoral tidak membawa pada tuntutan-tuntutan 

seperti di atas. Nilai ini lebih menunjukkan sikap yang berhubungan dengan 

apa yang kita inginkan ataupun yang kita suka. Lickona mencontohkan 

bahwa beliau sendiri secara personal memiliki suatu nilai ketika 

mendengarkan musik klasik, atau ketika membaca sebuah novel yang bagus. 

Akan tetapi, jelas bahwa sesungguhnya ia tidak memiliki kewajiban untuk 

melakukan hal tersebut.  

Lebih lanjut Lickona menjelaskan bahwa nilai-nilai moral (yang 

menjadi tuntutan) dapat dibagi lagi menjadi dua kategori, yaitu universal dan 

nonuniversal. Nilai-nilai moral universal seperti memperlakukan orang lain 
                                                            

95 Ibid., 62. 
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dengan baik, serta menghormati pilihan hidup, kemerdekaan, dan kesetaraan 

dapat menyatukan semua orang di mana pun mereka berada. Karena kita 

tentunya menjunjung tinggi dasar-dasar nilai kemanusiaan dan penghargaan 

tinggi. Sebaliknya, nilai-nilai moral yang bersifat nonuniversal tidak 

membawa tuntutan moral yang bersifat universal. Ini adalah nilai-nilai seperti 

kewajiban yang berlaku pada agama-agama tertentu (ketaatan, berpuasa, dan 

memperingati hari besar keagamaan) yang secara individu menjadi sebuah 

tuntutan yang cukup penting. Namun, hal tersebut belum tentu dirasakan 

sama dengan individu lain.96 

Program pendidikan moral yang berdasarkan pada dasar hukum moral 

menurut Thomas Lickona, dapat dilaksanakan dalam dua nilai utama, yaitu 

sikap hormat dan bertanggung jawab. Nilai-nilai tersebut mewakili dasar 

moralitas utama yang berlaku secara universal. Mereka memiliki tujuan, nilai 

nyata, di mana mereka mengandung nilai-nilai baik bagi semua orang baik 

sebagai individu maupun sebagai bagian dari masyarakat.97 Karena nilai-nilai 

rasa hormat dan tanggung jawab tersebut menurut Lickona sangatlah 

diperlukan untuk : 

a. Pengembangan jiwa yang sehat 

b. Kepedulian akan hubungan interpersonal 

c. Sebuah masyarakat yang humanis dan demokratis 

                                                            
96 Ibid., 63. 
97 Ibid., 69. 
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d. Dunia yang adil dan ramai 

Lebih lanjut Lickona menjelaskan bahwa hormat dan tanggung jawab 

merupakan nilai yang menjadi dasar landasan sekolah yang tidak hanya 

memperbolehkan, tetapi mengharuskan para guru untuk memberikan 

pendidikan tersebut untuk membangun manusia-manusia yang secara etis 

berilmu dan dapat memposisikan diri mereka sebagai bagian dari masyarakat 

yang bertanggung jawab. 

Dalam mendefinisikan arti rasa hormat, Thomas menjelaskan bahwa ia 

berarti menunjukkan penghargaan kita terhadap harga diri orang lain maupun 

hal lain selain diri kita. Dan di sini terdapat tiga hal pokok, yaitu 

penghormatan terhadap diri sendiri, penghormatan terhadap orang lain, dan 

penghormatan terhadap semua bentuk kehidupan dan lingkungan yang saling 

menjaga satu sama lain. 

Sedangkan tanggung jawab menurutnya merupakan suatu bentuk 

lanjutan dari rasa hormat tersebut. Jika kita menghormati orang lain, berarti 

kita menghargai mereka. Jika kita menghargai mereka, berarti kita merasakan 

sebuah ukuran dari rasa tanggung jawab kita untuk menghormati 

kesejahteraan hidup mereka.98 

Di samping sikap hormat dan bertanggung jawab, menurut Thomas 

Lickona, masih ada bentuk-bentuk nilai lain yang sebaiknya diajarkan di 

sekolah, yaitu kejujuran, keadilan, toleransi, kebijaksanaan, disiplin diri, 
                                                            

98 Ibid., 72. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

84 
 

tolong-menolong, peduli sesama, kerja sama, keberanian, dan sikap 

demokratis. Nilai-nilai tersebut merupakan bentuk dari rasa hormat dan atau 

tanggung jawab ataupun sebagai media pendukung untuk bersikap hormat 

dan bertanggung jawab.99 

Selanjutnya, Lickona menjelaskan bahwa nilai-nilai yang menjadi 

target sekolah tersebut dikembangkan dengan cara memulai pengajaran nilai 

mengenai rasa hormat dan tanggung jawab yang dirasa olehnya dapatmenjadi 

langkah awal yang membantu dan menutupnya dengan pemahaman akan 

sebagian atau bahkan seluruh nilai-nilai tersebut. Selain itu, pengaplikasian 

proses, melalui penyusunan tahapan pengajaran nilai masih menjadi hal yang 

penting juga. Proses tersebut merupakan sebuah kesempatan untuk membawa 

atau setidaknya untuk survey input seluruh guru, staf administrasi, staf 

sekolah bidang lain, orang tua, siswa dan perwakilan masyarakat untuk 

mendapat dukungan dalam skala besar. Lebih jauhnya, sejumlah 

sekolah/wilayah yang ikut terlibat dalam program ini lebih cenderung untuk 

menjadikan program yang dimaksud sebagai program khusus dan menjadi 

prioritas daerah.100 

 

 

 

                                                            
99 Ibid., 74. 
100 Ibid., 76-77. 
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5. Prinsip Pendidikan Karakter 

Menurut Lickona terdapat sebelas prinsip agar pendidikan karakter 

dapat berjalan efektif,101 yaitu: 

a. Kembangkan nilai-nilai etika inti dan nilai-nilai kinerja 

pendukungnya sebagai pondasi karakter yang baik. 

b. Definisikan “karakter” secara komperhensif yang mencakup pikiran, 

perasaan dan perilaku. 

c. Gunakan pendekatan yang komperhensif, disengaja dan proaktif dalam 

pengembangan karakter. 

d. Ciptakan komunitas sekolah yang penuh perhatian. 

e. Beri peserta didik kesempatan untuk melakukan tindakan moral. 

f. Buat kurikulum akademik yang bermakna dan menantang yang 

menghormati semua peserta didik, mengembangkan karakter dan 

membantu peserta didik untuk berhasil. 

g. Usahakan mendorong motivasi diri peserta didik. 

h. Libatkan staf sekolah sebagai komunitas pembelajaran dan moral untuk 

berbagi tanggung jawab dalam pendidikan karakter dan untuk mematuhi 

nilai-nilai inti yang sama dalam membimbing pendidikan peserta didik. 

                                                            
101 Sekretariat Direktoral Jendral Pendidikan Dasar Kementerian Pendidikan 

Nasional, Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran PKn, (Jakarta:Kementerian Pendidikan Nasional, 
2011), 11. Thomas Lickona, 11 Principles of Character Education, Character.org., 6, melalui 
http://www.character.org/uploads/PDFs/ElevenPrinciples_new2010.pdf[02/05/2016], 2010.  

http://www.character.org/uploads/PDFs/ElevenPrinciples_new2010.pdf
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i. Tumbuhkan kebersamaan dalam kepemimpinan moral dan dukungan 

jangka panjang bagi inisiatif pendidikan karakter. 

j. Libatkan anggota keluarga dan masyarakat sebagi mitra dalam upaya 

pembangunan karakter. 

k. Evaluasi karakter sekolah, fungsi staf sekolah sebagai pendidik karakter, 

dan sejauh mana peserta didik memanifestasikan karakter yang baik. 

Pendidikan karakter yang efektif, diharapkan dapat menyertakan usaha 

untuk menilai kemajuan. Ada tiga hal penting yang perlu diperhatikan, yaitu: 

(1) karakter sekolah, (2) pertumbuhan staf sekolah sebagai pendidik karakter 

dan (3) karakter peserta didik. 

6. Pendekatan Pendidikan Karakter 

Menurut Thomas Lickona, terdapat 12 pendekatan dalam 

mengimplementasikan nilai pendidikan karakter secara menyeluruh. 

Sembilan di antaranya dilakukan guru di dalam ruangan kelas. Sedangkan 

tiga pendekatan selanjutnya dilakukan oleh sekolah.102 

Pendekatan-pendekatan komprehensif menuntut guru untuk 

melakukannya di dalam ruang kelas. Di antaranya adalah  :103 

a. Menjadi pengasuh, model dan mentor 

Guru bertindak sebagai seorang penyayang, model, dan mentor yang 

memperlakukan siswa dengan kasih sayang dan respek, memberikan 

                                                            
102 Thomas Lickona, Educating for Character, ….. 105-108. 
103 Ibid., 112. 
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sebuah contoh yang baik, mendukung kebiasaan yang bersifat sosial, dan 

memperbaiki jika ada yang salah. 

Guru memilki kekuatan untuk menanamkan nilai-nilai  dan karakter 

pada anaknya, setidaknya dengan tiga cara, yaitu: 

1) Guru dapat menjadi seorang penyayang yang efektif, menyayangi dan 

menghormati murid-murid, membantu mereka meraih sukses di 

sekolah, membangun kepercayaan diri mereka, dan membuat mereka 

mengerti apa itu moral dengan melihat cara guru mereka 

memperlakukan mereka dengan etika yang baik. 

2) Guru dapat menjadi seorang model, yaitu orang-orang yang beretika 

yang menunjukkan rasa hormat dan tanggung jawabnya yang tinggi, 

baik di dalam maupun di luar kelas. Guru pun dapat memberi contoh 

dalam hal-hal yang berkaitan dengan moral beserta alasannya, yaitu 

dengan cara menunjukkan etikanya dalam bertindak di sekolah dan di 

lingkungannya. 

3) Guru dapat menjadi mentor yang beretika, memberikan instruksi 

moral dan bimbingan melalui penjelasan, diskusi di kelas, bercerita, 

pemberian motivasi personal, dan memberikan umpan balik yang 

korektif ketika ada siswa yang menyakiti temannya atau menyakiti 

dirinya sendiri. 
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b. Menciptakan sebuah komunitas kelas bermoral 

Guru menciptakan sebuah komunitas bermoral di dalam ruang kelas, 

membantu siswa untuk saling mengenal, saling menghormati dan menjaga 

satu sama lain, dan merasa bagian dari kelompok tersebut. 

c. Disiplin moral 

Guru juga berlatih memiliki disiplin moral, menggunakan aturan-

aturan sebagai kesempatan untuk membantu menegakkan moral, kontrol 

terhadap diri sendiri, dan sebuah generalisasi rasa hormat bagi orang lain. 

d. Mewujudkan lingkungan kelas yang demokratis 

Guru dituntut untuk menciptakan sebuah lingkungan kelas yang 

demokratis, melibatkan siswa dalam pengambilan keputusan dan berbagi 

tanggung jawab untuk menciptakan ruang kelas yang baik, serta nyaman 

untuk belajar. 

e. Membelajarkan nilai melalui kurikulum 

Guru dituntut untuk mengajarkan nilai-nilai yang baik melalui 

kurikulum, menggunakan pelajaran akademik sebagai kendaraan untuk 

membahas permasalahan etika. Dan secara bersamaan hal ini merupakan 

strategi perluasan sekolah ketika kurikulum menyinggung tentang hal lain 

seperti pendidikan seks, narkotika dan alkohol. 

f. Melaksanakan pembelajaran kooperatif 
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Guru menggunakan pendekatan pembelajaran kooperatif dalam 

mengajar anak-anak untuk bersikap dan dapat saling membantu, serta 

bekerja sama. Delapan macam proses belajar kooperatif adalah: 

1) Partner belajar 

2) Pengaturan duduk berkelompok 

3) Proses belajar tim 

4) Proses jigsaw 

5) Ujian berkelompok 

6) Kompetisi tim 

7) Proyek satu kelas 

Untuk memaksimalkan pembelajaran kooperatif ini Thomas Lickona 

mengusulkan sembilan cara diantaranya104: 

1) Menjelaskan bahwa kerja sama merupakan tujuan yang penting bagi 

kelas. 

2) Membangun komunitas 

3) Mengajarkan keterampilan spesifik untuk dapat bekerja sama 

4) Membuat aturan-aturan dalam bekerja sama 

5) Mengasuh akuntabilitas setiap anggota kelompok untuk bekerja sama 

dan berkomunikasi 

6) Mengikutsertakan semua siswa untuk merefleksikan kerja sama 

7) Menugaskan peran pada anggota kelompok 
                                                            

104 Ibid., 292. 
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8) Mencocokkan proses belajar pada anggota kelompok 

9) Mencocokkan berbagai strategi proses belajar kooperatif 

g. Menumbuhkan kesadaran dari diri 

Guru juga mengembangkan “seni hati nurani” dengan membantu 

mereka mengembangkan tanggung jawabnya secara akademik dan rasa 

hormat terhadap nilai-nilai belajar dan bekerja. 

h. Mencerminkan moral 

Guru dituntut bisa menyemangati siswa untuk merefleksikan moral 

melalui membaca, menulis, berdiskusi, latihan membuat keputusan, dan 

berargumen. 

i. Membelajarkan penyelesaian konflik 

Guru mengajarkan siswa mencari solusi dari sebuah konflik sehingga 

para siswa memiliki kapasitas dan komitmen untuk memecahkan masalah 

tanpa kekerasan. 

Dan ada tiga pendekatan komprehensif lain yang menuntut sekolah 

untuk melakukannya dalam memberikan nilai pendidikan karakter kepada 

para siswa, yaitu: 

a. Pengasuhan lebih dari ruang kelas 

Sekolah dituntut untuk memiliki sifat penyayang di luar lingkungan 

kelas dengan menggunakan peran model yang inspiratif, memberikan 

pelayanan sekolah dan komunitas kepada para siswa untuk membantu 
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mereka mempelajari bagaimana cara peduli terhadap orang lain dengan 

cara memberikan kepedulian yang nyata kepada mereka.  

b. Menciptakan kebudayaan moral yang positif di sekolah 

Sekolah juga dituntut menciptakan kebudayaan moral yang positif, 

mengembangkan lingkungan sekolah secara menyeluruh (melalui 

kepemimpinan seorang kepala sekolahnya, disiplin dari seluruh warga 

sekolah, memiliki rasa kebersamaan, pemimpin para siswa yang adil, 

bermoral antar orang-orang dewasa, dan menyediakan waktu untuk 

membahasa tentang moral) yang mendukung dan memperkuat nilai-nilai 

yang diajarkan di dalam kelas. 

c. Sekolah, orang tua dan masyarakat sebagai mitra 

Sekolah juga sebaiknya mengikutsertakan wali murid dan 

masyarakat sekitar sebagai rekan kerja untuk mengajarkan nilai-nilai 

pendidikan karena wali muird merupakan guru moral pertama bagi 

anak-anak, mengajak wali murid untuk mendukung sekolah dan segala 

upayanya untuk menanamkan nilai-nilai yang baik, dan mencari 

dukungan lain untuk mendukung sekolah (dari kalangan keagamaan, 

bisnis-bisnis dan media) untuk memperkuat nilai-nilai tersebut yang 

coba diajarkan oleh pihak sekolah.105 

 

 
                                                            

105 Ibid., 554. 
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7. Metode Pendidikan Karakter 

Adapun cara untuk mengajarkan nilai-nilai tersebut di atas, Thomas 

Lickona memberikan penjelasan ada tiga komponen penting dalam 

membangun pendidikan karakater yaitu moral knowing (pengetahuan tentang 

moral), moral feeling (perasaan tentang moral) dan moral action (perbuatan 

bermoral).106 Ketiga komponen tersebut dapat dijadikan rujukan 

implementatif dalam proses dan tahapan pendidikan karakater. Selanjutnya, 

misi atau sasaran yang harus dibidik dalam mengajarinya dari tidak tahu 

menjadi tahu, dan pada tahap-tahap berikutnya dapat membudayakan akal 

pikiran, sehingga dia dapat memfungsikan akalnya menjadi kecerdasan 

intelegensia. Ini yang pertama, kognitif. 

Kedua, afektif, yang berkenaan dengan perasaan, emosional, 

pembentukan sikap di dalam diri pribadi seseorang dengan terbentuknya 

sikap simpati, antipati, mencintai, membenci, dan lain sebagainya. Sikap ini 

semua dapat digolongkan sebagai kecerdasan emosional. Ketiga, 

psikomotorik, adalah berkenaan dengan tindakan, perbuatan, perilaku, dan 

lain sebagainya. Apabila dikombinasikan ketiga komponen tersebut dapat 

dinyatakan bahwa memiliki pengetahuan tentang sesuatu, kemudian memiliki 

sikap tentang hal tersebut, selanjutnya berperilaku sesuai dengan apa yang 

diketahuinya dan apa yang disikapinya. Karena itu, pendidikan karakter 

meliputi ketiga aspek tersebut, seorang peserta didik mesti mengetahui apa 
                                                            

106 Ibid., 85-100. 
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yang baik dan apa yang buruk. Persoalan yang muncul adalah bagaimana 

seseorang memiliki sikap terhadap baik dan buruk, dimana seseorang sampai 

ke tingkat mencintai kebaikan dan membenci keburukan. Pada tingkat 

berikutnya bertindak, berperilaku sesuai dengan nilai-nilai kebaikan, 

sehingga menjadi akhlak dan karakter mulia. 

8. Persoalan-persoalan Karakter 

Banyak sekali ditemukan persoalan-persoalan dalam pembentukan 

karakter anak. Dan pastinya butuh cara untuk mencegah bahkan 

menyelesaikan permasalan tersebut dengan baik agar pembentuka karakter 

dapat berjalan dengan baik dan  berhasil. Oleh sebab itu, Thomas Lickona 

menjelaskan panjang lebar tentang persoalan-persoalan karakter tersebut 

dalam karyanya tersendiri yang diberi nama Character Matters; Persoalan 

Karakter dan dijelaskan juga dalam buku  Pendidikan Karakter dalam 

Pengelolaan Kelas Sekolah. Sedikitnya dipaparkan dalam buku tersebut 

permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 

a. Bagaiamana karakter dapat mempengaruhi secara mendalam pada 

kualitas kehidupan individual dan kolektif manusia 

b. Bagaiamana para orang tua dapat mebesarkan anak-anak berkarakter dan 

bagaimana pihak sekolah dapat membantu para orang tua memenuhi 

peran utamanya sebagai guru moral anak-anak yang pertama dan 

terutama untuk anak-anak 
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Menurut Thomas Lickona ada beberapa cara orang tua dapat 

membesarkan anak-anak yang berkarakter di antaranya107 adalah : 

1) Orang tua menjadikan karakter sebagai prioritas utama 

2) Orang tua otoriter sangat membantu dalam pembentukan karakter 

anak 

3) mengajarkan kepada anak banyak dengan contoh 

4) Mengelola lingkungan moral 

5) Orang tua menggunakan pengajaran langsung untuk membentuk hati 

nurani dan kebiasaan 

6) Mengajarkan keputusan yang baik 

7) Menjaga kedisiplinan secara bijaksana 

8) Memecahkan masalah dengan adil 

9) Memberikan kesempatan untuk mempraktikkan kebajikan 

10) Mendorong pengembangan spiritual 

Sedangkan dalam membantu para orang tua untuk memenuhi 

peran utamanya sebagai guru moral bagi anak108, hal-hal yang bisa 

dilakukan oleh sekolah antara lain: 

1) Menegaskan keluarga sebagai pendidik karakter yang paling utama 

2) Mengharapkan orang tua untuk berpartisipasi 

3) Memberikan insentif bagi partisipasi orang tua 

                                                            
107 Thomas Lickona, Character Matters……. 47-74. 
108 Ibid., 79-104. 
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4) Menyediakan program tentang parenting dan berusaha untuk 

meningkatkan tingkat partisipasi 

5) Mendapatkan program untuk orang tua 

6) Menetapkan “PR keluarga” 

7) Membentuk kelompok orang tua sebaya yang saling mendukung 

8) Melibatkan orang tua dalam perencanaan program pendidikan 

karakter 

9) Membentuk forum yang sedang berlangsung untuk orang tua 

10) Membentuk komite orang tua mengenai pendidikan karakter 

11) Membuat perjanjian moral dengan orang tua 

12) Memperbarui perjanjian 

13) Memperluas perjanjian dengan kesimpulan 

14) Memperluas perjanjian pada olahraga dan kegiatan ekstrakulikuler 

lainnya 

15) Memperpanjang perjanjian untuk memerangi dampak dari media 

16) Menjadi responsive terhadap keluhan orang tua 

17) Menghormati hak orang tua seputar pendidikan seks anak 

18) Meningkatkan semua arus komunikasi positif antara sekolah dan 

rumah 

19) Biarkan orang tua mengetahui tentang pekerjaan yang diharapkan 

dan selalu kirimkan laporan regular 

20) Menyediakan pusat bantuan keluarga dan sekolah komunitas 
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c. Bagaimana para guru kelas tanpa memperhatikan pokok bahasan, dapat 

menciptakan suatu komunitas pembelajaran yang mendorong pekerjaan 

bertanggung jawab dan perilaku moral 

Untuk menciptakan ruang kelas yang berkarakter, menurut 

Thomas harus ditempuh beberapa langkah, yaitu membangun ikatan dan 

model karakter seperti mengajar layaknya sebuah persoalan hubungan, 

menggunakan kekuatan jabat tangan, mengenal mahasiswa sebagai 

individu, menggunakan ikatan untuk memperbaiki perilaku, 

menggunakan kekuatan contoh, menggunakan inventaris-diri untuk 

fokus sebagai panutan dan mengundang pembicara untuk jadi panutan 

positif.109  

Kedua, mengajarkan akademik dan karakter secara bersamaan 

seperti dengan cara menanyakan pengaruh pendidikan karakter terhadap 

peningkatan pembelajaran akademik, menyebutkan kebajikan yang 

dibutuhkan untuk menjadi siswa yang baik, mengajarkan tentang tujuan, 

keunggulan, dan integritas, mengajarkan seakan siswa bisa bertanggung 

jawab atas pembelajaran mereka, menggunakan proses pembelajaran 

yang menjadikan pengembangan karakter sebagai bagian dari setiap 

pembelajaran, mengelola ruang kelas supaya karakter menjadi penting, 

ajarkan muatan kurikulum seperti persoalan karakter, menggunakan 

kurikulum sekolah yang luas untuk mengajar kebajikan moral dan 
                                                            

109 Ibid., 137-146. 
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intelektual, menyusun diskusi seperti masalah karakter, mengajarkan 

persoalan kebenaran, mengajar dengan keseimbangan dan komitmen, 

mengajarkan persoalan keadilan.110 

Ketiga, mempraktikkan disiplin berbasis karakter, yaitu dengan 

berbagi agenda, mempertahankan sikap bertanggung jawab siswa, 

mengajarkan prinsip-prinsip tanggung jawab, melibatkan siswa dalam 

menentukan aturan, mengajarkan aturan emas, berbagi rencana dengan 

orang tua, mempraktikkan prosedur, gunakan bahasa yang baik, 

membantu para siswa belajar dari kesalahan, membantu para siswa 

membuat rencana perubahan perilaku, membahas alasan mengapa suatu 

perilaku itu salah, menggunakan waktu jeda dengan efektif, merancang 

detensi yang membentuk karakter, mengajarkan ganti rugi, membuat 

anak-anak saling membantu satu sama lain, bersiap untuk menerima 

seorang “guru tamu”, memberikan tanggung jawab kepada anak yang 

sulit diatur, merancang program “kasih yang tegas” bagi para siswa yang 

sulit diatur.111 

Keempat, mengajarkan tata cara yang baik, yaitu dengan  

membuat anak-anak berpikir tentang tata cara yang baik itu penting, 

mengajarkan aturan halo-sampai jumpa, mengajarkan tata cara yang baik 

                                                            
110 Ibid., 148-170. 
111 Ibid., 175-198. 
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dengan menggunakan alphabet, mengimplementasikan kurikulum tata 

cara.112 

Kelima, mencegah kenakalan teman sebaya dan mengedepan-

kan kebaikan. Di antara caranya adalah dengan mengawali disiplin 

berbasis karakter, menciptakan komunitas sekolah yang peduli, 

mengimplementasikan suatu program anti-imidasi yang efektif, meminta 

para siswa untuk bertanggung jawab mengehntikan kenakalan di antara 

teman sebaya, membangun komunitas kelas, mengedepankan 

pertemanan, lakukan “pujian tanpa nama”, mengimplementasikan 

pembelajaran kooperatif berkualitas, mengajarkan empati melalui 

literatur anak-anak, membuat anak-anak dengan kekurangan mengajari 

teman-teman sebaya mereka, menggunakan tujuh E (Explain it, Examine 

it, Exhibit it, Expect it, Experience it, Encourage it, Evaluate it) untuk 

mengajarkan kepedulian, menggunakan kekuatan ikrar, membuat anak-

anak membuat catatan perbuatan baik, merayakan kebaikan, meminta 

para teman sebaya mengenali teman-teman mereka, menggunakan 

pertemuan kelas untuk membahas intimidasi, membangun ikatan melalui 

sahabat kelas, menciptakan “keluarga sekolah”, mengimplementasikan 

kelompok penasihat, menciptakan bus sekolah yang aman dan 

menghormati.113 

                                                            
112 Ibid., 202-211. 
113 Ibid., 214-239. 
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Keenam, membantu anak-anak (dan orang dewasa) 

bertanggung jawab untuk membangun karakter mereka sendiri, yaitu 

dengan cara antara lain: mengajarkan mengapa karakter itu penting, 

mengajarkan “tidak ada seorang pun yang dapat membangun karakter 

anda”, mengajarkan “kita menciptakan karakter kita melalui pilihan yang 

kita tentukan”, mempelajari pribadi karakter, membuat para siswa 

melakukan wawancara karakter, meminta para siswa menilai karakter 

mereka sendiri, mengajarkan susunan sasaran harian, mengajarkan anak-

anak membuat “strip sasaran”, membantu anak-anak menghubungkan 

kebajikan dengan kehidupan, menilai “tingkat tanggung jawab”, 

menggunakan kutipan kepribadian untuk membantu anak-anak meraih 

cita-cita, membuat papan bulletin penentuan cita-cita, meminta para 

siswa untuk menuliskan 100 impian, meminta para siswa 

mengembangkan portofolio, meminta para siswa menuliskan suatu 

pernyataan misi, memampukan para siswa untuk merefleksikan 

pertanyaan terbesar dalam hidupnya.114 

d. Bagaimana sekolah manapun dapat menjadi sekolah berkarakter 

Untuk menciptakan sekolah yang berkarakter, menurut Thomas 

Lickona ada tiga cara yaitu membuat (staf) sekolah tersebut menjadi 

sekolah karakter dan melibatkan para siswa dalam menciptakan sekolah 

                                                            
114 Ibid., 242-265. 
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berkarakter tersebut dan melibatkan orang tua di dalam mencapai tujuan 

tersebut. 

Dalam membuat sekolah menjadi yang berkarakter ada 

beberapa hal yang harus ditempuh. Di antaranya adalah menciptakan 

tonggak. Memiliki motto berbasis karakter. Mencari dukungan kepala 

sekolah untuk membuat karakter menjadi prioritas, membentuk 

kelompok kepemimpinan, mengembangkan basis pengetahuan, 

memperkenalkan konsep pendidikan karakter kepada seluruh staf, 

mempertimbangkan tipe kepribadian macam apakah yang diharapkan 

dari para siswa, mempertimbangkan “apa arti pendidikan karakter untuk 

saya?”,  mempertimbangkan “apakah pendidikan karakter akan dapat 

dilaksanakan di seluruh sekolah?”, menganalisis kebudayaan moral dan 

intelektual sekolah, memilih dua prioritas untuk meningkatkan 

kebudayaan sekolah, bertanya “haruskah kita berkomitmen untuk 

menjadi sekolah berkarakter?”, merencanakan program pendidikan 

karakter berkualitas, memilih strategi organisasi untuk mendorong 

kebaikan, membuat penilaian sebagai bagian dari perencanaan, 

membangun komunitas orang dewasa yang kuat, dan meluangkan waktu 

bagi karakter.115 

Adapun cara untuk melibatkan para siswa dalam menciptakan 

sekolah berkarakter tersebut adalah dengan melibatkan mereka dalam 
                                                            

115 Ibid., 271-303. 
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merencanakan dan melaksanakan program pendidikan karakter, 

menggunakan pertemuan kelas untuk memberikan anak-anak suara dan 

tanggung jawab, melibatkan para siswa dalam pemerintahan siswa 

partisipatoris di tingkat sekolah, memberikan kesempatan informal bagi 

masukan siswa, menantang para siswa untuk memimpin kampanye di 

sekolah, membentuk sistem mentoring, membentuk klub atau komite 

karakter, dan menghargai kepemimpinan siswa.116 

e. Bagaimana melibatkan seluruh komunitas di dalam mendorong karakter 

yang baik. 

Dalam menciptakan komunitas yang berkarakter, sekolah menurut 

Thomas Lickona, harus melibatkan seluruh komunitas dalam 

membangun karakter yang baik tersebut. Caranya adalah dengan 

memperkuat kemitraan sekolah-komunitas, memperkuat keluarga, 

berkomitmen untuk menjadi komunitas berkarakter, menciptakan 

kelompok kepemimpinan, memberikan setiap orang kesempatan untuk 

bergabung, mengidentifikasi ciri-ciri sasaran, memberikan pelatihan 

kepemimpinan, membuat pebisnis terlibat, mendorong kesadaran 

komunitas akan karakter, mengintegrasikan karakter ke dalam seluruh 

program komunitas, menciptakan peran khusus bagi polisi, memberikan 

anak-anak peran kepemimpinan, menghargai karakter yang baik, 

                                                            
116 Ibid., 306-318. 
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meminta para relawan komunitas untuk mengajarkan karakter di sekolah, 

dan menilai dampak inisiatif karakter komunitas.117 

9. Pendidikan Karakter dalam Pengelolaan Kelas Sekolah 

Dalam pendidikan karakter, keyakinan atau iman sungguh sulit 

diingkari. Namun dalam membangun karakter ,tidak hanya keyakinan yang 

dibutuhkan. Akan tetapi ia lebih dioperasikan kepada pemahaman bagaimana 

cara  melahirkan suatu pendidikan untuk membangun karakter. Dalam sebuah 

buku; Pendidikan Karakter dalam Pengelolaan Kelas Sekolah, Thomas 

Lickona mengajak para pembaca untuk memahami bagaimana melahirkan 

kelas atau wadah bagi suatu pendidikan karakter. Maka untuk mewujudkan 

hal tersebut, langkah-langkah yang harus ditempuh menurutnya adalah 

sebagai berikut : 

a. Membuat sekolah menjadi sekolah berkarakter 

Thomas Lickona memberikan perumpamaan jika kita mempelajari 

dua puluh sekolah berbeda yang telah mencapai pengakuan Sekolah 

Karakter Nasional, kita akan menjumpai dua puluh kisah yang berbeda. 

Masing-masing menceminkan ide-ide kreatif orang-orang yang 

membentuk usaha karakter. Tetapi di bawah keberagaman yang besar 

kisah keberhasilan pendidikan karakter itu, ada strategi umum yang 

memandunya. Secara bersama-sama mereka memberikan suatu rencana 

                                                            
117 Ibid., 323-338. 
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permainan untuk memulai, mendukung, menilai, dan terus-menerus 

memperbaiki usaha sistematik untuk pendidikan karakter.118  

Menurut Thomas Lickona, strategi untuk menjadikan suatu sekolah 

karakter untuk keberhasilan sebuah prakarsa pendidikan karakter 

dibutuhkan partisispasi dari tiga kelompok penting, yaitu partisipasi staf 

sekolah, partisipasi murid, dan partisipasi orang tua.  

Strategi yang harus ditempuh oleh staf sekolah untuk tujuan 

tersebut adalah pertama, membuat tolak ukur lingkup-sekolah; ia adalah 

cara yang mengungkapkan nilai dan aspirasi dari semua anggota 

komunitas sekolah. Kedua, harus memiliki motto berbasis karakter. 

Ketiga, mencari dukungan kepala sekolah untuk membuat karakter 

sebagai prioritas. Keempat, membentuk kelompok kepemimpinan.  

b. Mengajarkan materi akademik dan karakter secara serempak 

Yaitu dengan cara menanyakan pengaruh pendidikan karakter 

terhadap peningkatan pembelajaran akademik, menyebutkan kebajikan 

yang dibutuhkan untuk menjadi siswa yang baik, mengajarkan tentang 

tujuan, keunggulan, dan integritas, mengajarkan seakan siswa bisa 

bertanggung jawab atas pembelajaran mereka, menggunakan proses 

pembelajaran yang menjadikan pengembangan karakter sebagai bagian 

dari setiap pembelajaran, mengelola ruang kelas supaya karakter menjadi 

                                                            
118 Thomas Lickona, Pendidikan Karakter dalam Pengelolaan Kelas Sekolah, (Bantul: Kreasi 

Wacana, 2014), 5.  
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penting, ajarkan muatan kurikulum seperti persoalan karakter, 

menggunakan kurikulum sekolah yang laus untuk mengajar kebajikan 

moral dan intelektual, menyusun diskusi seperti masalah karakter, 

mengajarkan persoalan kebenaran, mengajar dengan keseimbangan dan 

komitmen, mengajarkan persoalan keadilan.119 

c. Mempraktikkan disiplin berbasis karakter 

yaitu dengan berbagi agenda, mempertahankan sikap bertanggung 

jawab siswa, mengajarkan prinsip-prinsip tanggung jawab, melibatkan 

siswa dalam menentukan aturan, mengajarkan aturan emas, berbagi 

rencana dengan orang tua, mempraktikkan prosedur, gunakan bahasa 

yang baik, membantu para siswa belajar dari kesalahan, membantu para 

siswa membuat rencana perubahan perilaku, membahas alas an mengapa 

suatu perilaku itu salah, menggunakan waktu jeda dengan efektif, 

merancang detensi yang membentuk karakter, mengajarkan ganti rugi, 

membuat anak-anak saling membantu satu sama lain, bersiap untuk 

menerima seorang “guru tamu”, memberikan tanggung jawab kepada 

anak yang sulit diatur, merancang program “kasih yang tegas” bagi para 

siswa yang sulit diatur.120 

d. Mengajarkan tata krama yang baik 

                                                            
119 Ibid., 25-65 
120 Ibid., 75-113. 
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yaitu dengan  membuat anak-anak berpikir tentang tata krama 

yang baik itu penting, mengajarkan aturan halo-sampai jumpa, 

mengajarkan tata krama yang baik dengan menggunakan alphabet, 

menerapkan kurikulum tata cara.121 

e. Mencegah kekejaman teman sebaya dan mendorong kebaikan 

Di antara caranya adalah dengan mengawali disiplin berdasarkan  

karakter, menciptakan komunitas sekolah yang peduli, menerapkan suatu 

program anti-imidasi yang efektif, meminta para siswa untuk 

bertanggung jawab mengehentikan kekejaman di antara teman sebaya, 

membangun komunitas ruang kelas, memelihara persahabatan, lakukan 

“pujian anonim (tanpa nama)”, menerapkan belajar bekerjasama yang 

berkualitas, mengajarkan empati melalui literatur anak-anak, membuat 

anak-anak dengan kebutuhan khusus untuk mengajari teman-teman 

sebaya mereka, menggunakan tujuh langkah untuk mengajarkan 

kepedulian (yaitu jelaskan, periksa, perlihatkan, harapkan, alami, 

semangati, evaluasi), menggunakan kekuatan janji, membuat anak-anak 

membuat catatan perbuatan baik, merayakan kebaikan, meminta para 

teman sebaya menghargai teman-teman mereka, menggunakan 

pertemuan kelas untuk membahas intimidasi, membangun  ikatan 

melalui teman baik antar kelas, menciptakan “keluarga sekolah”, 

                                                            
121 Ibid., 121-131. 
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menerapkan kelompok penasihat, menciptakan bus sekolah yang aman 

dan menghormati.122 

f. Membantu anak (dan orang dewasa) bertanggung jawab membangun 

karakter diri 

yaitu dengan cara antara lain: mengajarkan mengapa karakter itu 

penting, mengajarkan “tidak ada seorang pun yang dapat membangun 

karakter anda”, mengajarkan “kita menciptakan karakter kita melalui 

pilihan yang kita tentukan”, mempelajari pribadi karakter, membuat para 

siswa melakukan wawancara karakter, meminta para siswa menilai 

karakter mereka sendiri, mengajarkan susunan sasaran harian, 

mengajarkan anak-anak membuat “strip sasaran”, membantu anak-anak 

menghubungkan kebajikan dengan kehidupan, menilai “tingkat tanggung 

jawab”, menggunakan kutipan kepribadian untuk membantu anak-anak 

meraih cita-cita, membuat papan bulletin penentuan cita-cita, meminta 

para siswa untuk menuliskan 100 impian, meminta para siswa 

mengembangkan portofolio, meminta para siswa menuliskan suatu 

pernyataan misi, memampukan para siswa untuk merefleksikan 

pertanyaan terbesar dalam hidupnya.123 

 

                                                            
122 Ibid., 141-177. 
123 Ibid., 184-219. 


